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RINGHRASAN

SIMON SUTARNO. Tumbuhan Penghasit Wama Alami dan Pemanfaatannya Dalam
Kehidupan Suku Meyah di Desa Yoom Num Kabupaten Manokwari {di bawah bimbhingan
CICILIA M. E. SUSANTI dan M. 1. SADSOETTOEBOEN).

Tujuan penelitian ini adalah uatuk mengetatui jenis-jenis tumbuhan yang digunakan
sehapal pewarna alami pada masyarakat Meyah, bentyk pemanfaatan serta cara
pelestariannya. Penchiian i berlangsung selama saty bulan, Metode yang digunakan
adalah metode deskriptif dengan teknik vbservasi.

Penelitian diperoleh bahwa terdapat 12 tumbuhan penghasi! warna alami yang
cigunakan oleh masgyarakat Meyah dan dikelompokkan ke dalam 9 famili yaito : (1)
Pandanaceac. (Pondamus conobdens Lam. kultiv. merah panjang, Pandarms conoidens
Lam. kuoltiv. merah coklal, Pamedarmus cornoidens Lam, kuliy, merzh pendek), vang
menghasilkan warna merah sebagal pewarna makanan, dan Pondurmuy conoidens Lam,
culliv. Kummy, yang menghasilkan wama kuming sebagai pewarna makanan, (2).
Buaceae (Biva orediamr LY digunakan sebagal penghasil warna merah sebagai kosmetik;
(3). Fabaceae (Mucuna urilis Wal ) digunakan sebagai pewarna anyaman noken; (4),
Zingiberaceae (Curcuma domestica Vall) yang menghasitkan warna kumng sebagai
pewarna anyaman noken; (5). Melastomataceae (Melasioma polyernifann BL) sebagai
pewarna hitem untuk  anyaman noken, (6). Elaecocarpaceae (Slacocarpus sp.) sebagai
pewarna htam  umuk  anyaman uoken, (7). Urticaceae (Llasiotema 5p) yang
menghasilkan warna biru tua sebagai pewarna anyaman noken;, (8} Moraceas

{Ariocarpus communis J R&G Forst ) sebagal penghasit warna putih sebagai kosmetik dan



{9). Papilionaceae (Frerocarpus indicus Wild.) vang menghasikan warea merah,
digunakan sebagai pewarna paneh.
Umumnya tumbuhan yvang digunakan oleh suku Meyah di Desa Yoom Nuni

diperoleh dari hutan, sehingga tindakan budidayanya masih kurang,
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PENDATIULUAN

Latar belakang

Hulan berdasarkan [ungsimya sclain sebapan penghasil kayu {lops), dibarapkan
mampu menvediakan kebutuhan manusia, mengingst dan hutan ol masyarakat
mempercleh banyak manfaat, Berbagai bentuk pemanfaatan hutan sebagai sumber
kehidupan haik pemanfaatan hasil hatan kayu maepun hasil hutan non kayu bagi manusia
telah dilakukan secara mrun temuiran sejak dabulu dan akan terus berlangut.

Salah satu bentuk pemanfaatan tumbuhan dalam kehidupan masyarakat adalsh
pemaniaatan tumbuhan sebapal penghasil warna alami.  Warna alami ini sudah lama
dikenzl jauh sebelum ditemukannya pewama simtetis yang banvak beredar saat ini
Menurut Heyne (1987) pada tahun 1889 Indonesia telah mengekspor sumba dalam bentuk
biji ke Cropa, dan sejak tzhun 1828 tanaman tersebut menjadi tanaman wajib tanam d
pulau Jawa, sementara pewama sintetis bara muncul sekitar tahun 1870 denean seeala
kepraktisannya, schingga mengakibaikan lersinpkynya penprundgan pewsma alami,

Irian Jaya menupakan salah saly propimst di Indonesia yangy mempunyal
keanekaragaman flora yang tinggi jika dibandingkan dengan propinsi lainnya di Indonesia.
Paling sedikit 124 marga tumbuhan berbunga endemis di Trian Java, yang membukiikan
tingginya keanekaragaman flora di daerah ini, jka dibandingkan denpgan 59 marps
endemis di Kalimantan, i7 di Sumatra dan 10 di Jawa (FAQ, 1981 dafam Peioce, 1987).

Masyarakar asli Irian Jaya banyak memantiaikan hutan dalam kehidupan mereka

baik sebagai sumber pangan maupun umuk keperiuan yang lainoya seperti alat



perburu/senjata, bahan busaom, obal-obatan (bahan kimia) serta beberapa jenis tumbuhan
digunzkan sebagar sumber bahan pewaroa baitk pada mahanan maupun dalam bentuk

kerajinan tangan lainnya.

Selain itu Irian juva  fidak hanya memiliki keanekaragaman tumbuhan yang tinggl
tetapi juga memiliki keanekaragaman budaya yang luar biasa yvang lercermin pada 733
suku atan etnik asli dan sebanyak 251 bahasa terdapal di propins: ini (Siljer and
Keikkinen dafan: Maturbongs, 1999).

Suku hesar Arfak merupakan gabungan dam tiga kelompok suku {suku Meyal,
Sough dan Hattam) yang mendiami lokasi yang berbeda-beda dalam kawasan pegumingan
Arfak (Craven and de Fretes, 1987) (Lampran Gambar 1), Adanya perbedaan kondisi
glatn berpengamh terbagap corak kehidupan masing-masing suky dalam memanfaatkan
sumber dava alam vang ada.

Suku Mceygh menipakan bagian dari suku besar Arfak yang dalam kehidupannya
memanfzatkan turobuhan tertentu schagal powarna alami. Salah saiw conmoh adaigh
petpgunzan Pamdartis conoldens Lam. sebagal pewarna makanan (Sadsoeitoeboen,
1999}, Tumbuhan penghasi) bahan pewarna pada suku Mevah pada kbususoya dan
kelempok suku besar Arfak pada unmmnya merupakar kekayaan alam sekaligus

merupakan kekayaan hudaya yang harus dijaga kelestanannya.

Perumusan Masalah

Kemajuan eknoiogt pewarnaan, yaitu dengan semskin berkembangenyva pewarna

sintetis secara Gdak langsung telah mengakibatkan berubahnya sistem alau pola hidup



masvarakal, leruama di dacrah yang dekat perkotaan dalam memanfaatkan tumbuban
pewarna alami. Kemudahan dan kepraklisan vang diperoleh denpan menggunakan
pewarna sinietis dibandingkan dengan penggunaan pewarna alami telah menycbabkan
berkurangnya kehiasaan menggunakan pewarna alami dalam kehidupan masyarakat,
termasuk masyarakat Meyah  Hal ini herdampak pada berkurangnya pengetahuan
masyarakat dalam memanfaatkan tumbuh-humbuhan sebagat pewarna alanmy dari waktu ke
wakiu, bahkan hilang sama sckali.

Senng dengan semakin memngkatnya kebutuban akan pewarna untuk berbagas
kebutuhan indusin, kedulaan besar Republik Indonesis budang perdagangan Ji Belanda
tapggal 13 Juni 1996 mengeluarkan suatu peringatan akan adanva pewarna sintetis yang
mengandung bahan kimia yang membahayakan kesehatan.  Peringatan  tersebur
merupakan pendorong bagi orang untuk kembali menggali potenst pewarna alami yang
aman hagi kesehatan dan ramah lingkungan (Husodeo, 1999),

Penelittan dan  pengamatan icnigng lumbuhan penghssil warna alami  yang
digunakan oleh masyarakat kelompok suke Arfak, khasusnya suku meyah belum banyak
dilakukan.  Selain it adamya tindakan eksploitasi hutan di Irian Jaya umumnya dan
-daerah pegunungan Arfak khususnya telah mengakibatkan berkurangnya mmbuban
penghasil warna atami yang berada ¢i latan  Didupa dengan adanya kepiatan cksploiiasi
hutan, hanyak sumber pewarna alami vang boelum sempal Lerideniifikasi (elah berkurang
arau babkan hiiang.

Masyarakal Meyah yang berdomisily di desa Yeom Nuni merupakan masyarakat

yang sebelumnya menempati daerah di pedalaman yang jauh dari kota. Perbedaan kondisi



daerah tempat tnggal yang baru depgsn tempat tinggal scbelummya memungkinkan
berubahnya pola kehidupan mereka, termasuk dalam hal pemaniaatan tumbuban sebagal
pewarna alami.

Dan permasalahan di atas maka diperlukan sugtu peneiitian guna mengetahui jenis
umbuh-tumbuhan  yang digunakan sehagai bahan pewarna alami, termasuk proses
perolehannya, bentuk penggunaannya sceara tradisional datam kchigupan masyarakat

Mevah, serla cara pelestarnannya,

Fujuan dyn Keepnagn

Tuman penelitian im adalah untuk mengetlahui jenis-jenis tumbubian yang digunakan
sebagai pewarna alami pada masyarakat Meyah, bentuk pemanfaatan, serta cara
pelesianannya,

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi dasar untuk
keperluan studi etnebotani dalam kaitannya dengan pemanfaatan tumbuhan sebaga

stumber pewarna alami.



TINJAUAN PUSTAKA

Etnobaotani di Trian Jaya

Tafsiran mengenai ctnobatani sudah lama dikemukakan oleh pakar-pakar emnobotani
di dunia. Powers dalam Cotton (1997) menafsirkan etnoborani sebagai svatu siudi
tentang semua bentuk pemanizalan lwmbuban oleh masyarakat pribumi.

Pada tatmn 1916 muncul tafsiran bahwa etnobotani bukan hanya mencatat kegunaan
tumbuhan, tetapt juga menyatakan hubungan alam denpan adat dan upacara keagamaan.
Dalam perkembangan sefanjutnya batasan etnobotany dikemukakan sebaga semua studi
yang mengeambarkan hobungan antara manusia dengan lingkungan alam sekitarnya
{Robbins et af dan Martin dofamr Cotton, 1997).

Di lrian Jaya pemanfaalan tymbuhan olch masyarakat mencakup berbagai bentuk
pemanfaatan seperti tumbuhan obat, (umbuhan pewarna dan lain sebagainya. Penelitian
tentang fumbuhan pewarna belum banvak dilakukan di daerah ini. Menurut Maturbongs
dan Nadsoeitochoen {(1499), dikatakan terdapat 35 jenis tumbuhan penghasil bghan
pewarna yang dikclompaokkan dalam 17 famili, dengan baglan yang dimanfaatkan cukup
bervariasi mehputi umbi, akar, balang, buah, daon, kulit batang, kulit buah, biji, daging
buah dan kayunya.

Makabari (1999) mengemukakan delapan jenis hawil hutan bukan kayu dijadikan
sumber bahan pewarna oleh masyarakat di Irian Jaya, yang pemnantaataunya tecsebar pada
beberapa dacrah yaitu Biak, Yapen, Arfak (Manokwart}, dan Sorong. Delapan jenis yang

dikemukakan lerschul meliputt Areawgelesia sp., Callophvifum  inophyvflum, Leea
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sippeticte, Morinda curifolia, Nowclea sp., Premmg corvihosa, Pierocarpus prdicus , dan

Rhizophora mucronaii.

Tumbuhan Pewarna Alami

Tumbuhan pewamnsa atami dapat diartikan sebagal tumbohan yang  secara
keseluruhan maupun salah satu bagiannya baik batang, kulit, buah, bunga, maupun
daunnya dapat menghasilkan sualu zat warna tertentu setelah melalul proses baik
ncrchusan, penghancuran maupun proses lainnya. Pada wmumnya zat warna diperoleh dar
tumbyban yang diambil dari hutan atau sengaja ditanam, digunakan untuk mewarnai
ukiran, patung, makavan, anyaman, tenunan serta bahan kersjinan iainnya berasal dan
pehan, perdu dan liang yang diolah secara tradisional (¥akabori, 1992).

1Y Indonesia terdapat sekitar 153 jenis tumbehan pewarna zlami yang telah
diidentifikas; (Husodo, 1999), dan telah digunakan secara luas dalam berbagai industri.
DM lran Jaya pengounaan pewarna alami masih terbalas pada pengpunaan secara lokal
Salah satu penyebabnya adalah tingginya keanekaragaman adat istiadat yany ada di dacrah
ini dengan corak kehidupan scrta bahasa yang herbeda antara satu dengan yanyg lainoya
sehingga penggunaan pewarna alami pada salah satu etnik lebih sulit disebarluaskan ke
ctnik lainnya jika dibandingkan dengan daerab-daerab di pulav Jawa misalnya, yang
umumeave diperuntukkan guna kepentingan industn kerajinan batik.

Jenis pewarna alam yang mcnghasilkan warna-warna dasar misalnya, merah dari
Ceesalpinia spp. (secang, Jw), dan Bixe oreflama (kesumba, Tw), hiru dari fadigofera

tinctoria serta kuning dari Mimosa pudice (pulri maly, Jw). Arah warna yang lain selain



wartia dasar dapat diperoleh melalui kombinasi warna dasar abuu dan sumber lain yang
memang menghasilkan arah warpa terscbut (Huyodo, 1999). Dikatakan pula bahwa untuk
memperoleh ekstrak warna darl tumbuhan dilakukan dengan cara ekstrasi secara
tradisional yaitu denpan perendaman bahan dalam air selama 24 jam kemudian dilanjutkan
dengan pemanasan pada suhu sekitar 80 °C selama satu jam.

Melode aphkast dengan menggunakan pewarna alam discsuaikan dengan golongan
dari pewarnia alam tersebut, dimana terdapar tiga polongan pewarmna alam yaitu golongan
zdt warna mordan, bejana dan direk.

Pewarna maordan tidak dapat langsung digunakan sebagai powarna  karena
merupakan pewarna yang Ldak dapat menempel baik pada scrat kaimn. Sebelum
diaphkasikan terlchib dabuly bahan yang akan diwarnai biasanya Jirendam datam larutan
kapur (Calciim carbmuie) agar pewarna alam yang digunakan tersebut dapat menerpel
dengan baik pada bahan vang akan diwarnai. Pewarna alami vang termasuk dalam
golongan ini adalah zat warna yang berasal dari Shapora japonica L (bunga sari kuning).

Golongan zat warna hejana morupakan pigmen yang tidak lanit dalam air sehingpa
untuk menggunakannya perlu dibuat larut dahulu dengan jalan direduksi. Wama akan
timbul dalam seral vang diwarnai setelah zat warna tersebut teroksidasi. Pewarna ini lebih
tahan terhadap cahaya dan pencucian. Contob pewarna alami vang termasuk golangan ini

adalah Indirefera inctoria {ndigo).



Golongan zat warna direk merupakan «al warna memiliki ketahsnan warna yang
rendah jika dibandingkan dengan kedua golongan warna lainnya. Yang termasuk golongan

ini salah salunya adalah Crrcuma domestica Vall.



KEAIAAN UMUM BAERAH

l.etak Dacrah

Secara administratif Desa Yoom MNum  termasuk dalam  Kelershan Amban,
Kecamatan Manokwari, Kabupaten Manokwart  Idesa Yoom Noni o lerleiak  pada
ketinggian 2-8 meter dan permukaan laul. Desa im dapal ditempuh dengan kendaraan
lermotor selama kurany lebitr 45 menmi dan kota Manokwan, atau kurang lebib 2 jam jika

menggunakan perahu motor tempel dari pelabuhan Manokwari.
Berdasarkan batas alamnya, daerah ini dibatasi oleh :

1. Sebelah Utara berbatasan dengan kali Bori

2, Se¢belah Selatan berbatasan dengan kali Nuni

3. BSebelab Barat berbatasan dengan suming Akyaw

4, Sebelah Timur berbatasan dengan Lautan Pasifik.

Topagrafi dan Tanah

Topografi Desa Yoom Nuni datar sampai berbukit, sehagian besar wilayahnya
merupakan daerah datar dan hanya sebagian kecil merupakan perbukitan yang terletak di

sebelnh selatan Desa Yoom Nuni,

Menurut (. Wenholt F.A dan MLVan der Fort dafurt Husni, dkk, (1998) tanah di
Desa Y oom Muni merupakan lanzh pasir dan bat kecoklatan yany terbentuk sebagai akibat

dan penghavcuran batu karang. Akibat proses imt pada daerah vang rendah lapisan



permukaan lanahnya tpis, sedungkan pada daerah vang agak unggl mempunyai lapisan

permukaan tanah yang masih mengandung bahan induk.

Flora dan Fauna

Daergh Desa Yoorn Munl umumnya bervegelasi hutan sekunder. Akibat adanva
aktivitas ladang berpindah vang dilakukan oleh masvarakat setempat mengakibatkan
luasnya kawasan hutan sekunder di daerah ini. Jenis vegetasi yang umum dijumpai pada
hutan sekunder antars lain © Adacaranga sp , Psidinm guajava (Jambu biyr), Artocarpms sp.
(sukun hutany, Musa sp. (pisang) dan Terminafio cafappa. {ketapanp}. Sedangkan jenis
vegelasi yanyg berdapal pada hutan pnmer antara lain ;. Jedsigr spo(kavu besi), Pomsetia spp.
(matoa), Plerocarpus imdicus (inggoa), Calamus sp. (rotan), serta jenis lainnya.

lenis fauna yang terdapat di daerah ini sangat beragam. Fauna yang umum dijumpai,
antara lain heberapa jenis burung seperti : kakatua raja, kakatua jambul kuning, i,
parkit, hurung malea serta beberapa spestcs lainnya. Sclain itu terdapat pula fauna lainnya

seperti * tikos tanah, kus-kus, dan babi hutan.

Tkiint

Berdasarkan data iktim yang diperoleh dari Stasiyn Metereolopi dan Geofisika
Rendam Manokwan sclama 5 tahun terakhir {tahun 1996-2000), menurat kiasifikasi
Schmidt dan Fergusen Desa Yoom Mym teroolong dalam tipe iklim A {sangat basah)
dengan mlai Q0,073 yang terdapat dalam Kisaran 0 - 0,143,

Rata-rata curah hujan sebesar 860,59 mm per tahun, dengan curah hwan rata-rata

per bulan 71,72 mm. Jumlah hari hujan tertingg terjadi pada bulan Jamant 19497 dan bulan
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Desember 2000 valtu 24 harl. Sedangkan jumiah hari hujan terendah terjadi pada bulan
Juni 1997 dan bulan Agustus 1997 yailu 3 han Suhu udara rata-rata berkisar antara

26,0%C - 278 "°C kelembaban udara dari lahun 1996 -2000 berkisar antara 79 - 86 %.

Sistem Pemerintahan

Pesa Yoom Num dipimpin oleh seorang kepala desa veng dalam melaksanzkan
tupasnya dibantu oleh seorang sckretaris dan dibantu oleh beberapa scksi. Desa Yoom
MNuti merupakan kumpulan dari beberapa suku yaitu ;o Suko Mevah, Biak, Serui, Makasar
dan Suku Jawa, schingga dalam melaksanakan tugasnya Kepala Desa dibantu juga oleh

kepala-kepala sulu yang terutama menyangkut urusan adat-istizdat

Penduduk

Masyarakal Meyah yang berdomisili di Dresa Yoom Nuni saat ini, telah mengalami
tlua kall pemindaban lokasi pemukiman, yaitu pada tahun 1980 dari Desa Testega ke
daerah Manggoap: dengan alasan untuk mempermudah transportasi ke daerah kota
Pemindahan bertkutnya pada tahun {982 dari daerah Manpgoapi ke Desa Yoot Nuni
sampai sekarang. Pemindahan dilakukan karcns arcal tempat tinggal di daeral Manggoap
kurang luas sehingga ndak mencukup kebutuhan masyarakat.

Jumlah penduduk Desa Yoom Nuni pada tahun 1999 adalah sebanyak 387 jiwa
yang terdirl dari 217 pria dan perempuan sebanyak 170 jiwa. Sebaran penduduk menunit

jenis kelamin di Desa Yoom Nuni dapat difihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Scharan Pendaduk menurat Jenis Kelamin di Dresa Yoom Num.

[No. |- demis¥elamin ' | Jumlak(Jiwa) | Nisbah (%)
i1 | Caki-Laki S 5607
I 2 Perampuan 170 I 43 53
]_ | Jumlah 387 100,00

Sumber : Kantor Desa Yoom N,
Tampak pada tabel 1 bahwa jumstlah laki-laki lebih banyak yaitu 56,07 % dari jumlah
penduduk, sedangkan sizanya yaitu 43 93 % merupakan perempuan.

Sebaran penduduk di Desa Yoom Nuni menurut agama dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Sebaran Penduduk menunut Agama di Dresa Yoom Nuni.

| Mo, Lo TAwem T U mmlshGiwey ] Nishah (%)
[ 1 | Kristen Protesian 379 97 93
2| lsiam I = 2,07
Jumiah 387 160,00

Sumber : Kantor Desa Yoom Nuni

Pada Tabel 2 tertihat bahwa mayoritas penduduk di Desa Yoom Num menganut
agama Kngten Protestan, yaitu 9793 % sedangkan sisanva yaiu 2,07 %o merupakan
penganut agama lslam.

Penduduk Desa Yoom Nuni merypakan gabungan dari beberapa suku yang hersama-
sama mendiami lokasi tersebut. Suku-suku tersebut adalah suku Biak, suku Seri, suku
Makasar, suku fawa, dan suku Meyzh Suku Meyah merupakan suku mayoritas yang
mendiami daerah ini, dan mereka umumnya dapat hidup berdampingzn bersama suku

lainnya dengan batk.



Perianian

Masyarakar Desa Yoom Nuni umumnya merupakan masyarakat petam. Dalam
mengusahakan {aian pertaniannya mereka masth menggunakan sistem: ladang berpindah
dengan menanam lebih dari satu jenis tanaman dalam suatu areal (mived cropping). Jenis
tanaman vang diusahakan adalagh tapaman ubi-ubian sehagal makanan pokok seperti chi
jalar, ubi kayu, keladi dan talas. Selain {anaman ubi-ubian diusahakan juga tanaman
lainnya seperti sayuran dan pisang.

Saat i masyarakat Desa Yoom Nuni telah mengenal tanaman perkebuman vaitu
kakac (Fheobroma cacan), kelapa {(Cocaes nucifera) dan pinang (Areca catechu). Tlasil
berupa biji kakao yang diperoleh biasanya duual kepada penadah yang datang ke Desa
Yoom Nuni, sedangkan untuk kelapa dan pinang hasilnya masih sedikit sehingga hanya

dikonsumsi sendiri.



METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penclitian

Penelitian ini akan berlangsung selama satu bulan dari tanggal 22 Pebruart sampal

22 Marel 2001 di desa Yoom Nuni, Kabupaten Manokwart.

Babap dun Alat

Hahan yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini adalah jenis-jenis tumbuhan
vang diketahui serta digunakan aleh suku Meyah di desa Yoom Nuni sebagai penghasil
warna alami, selain itw digunakan pula kertas koran, spiritus, kantong spesimen, label
gantung, tali rafia dan plate band

Peralatan vang digunakan adalah . parang, tally sheet, allimeter, kaliper, punting
stek, kamera, colour cards (McCorquodale Colour Cards Singapore) dan alat tuls

menulis.

Metode dan Teknik
Penelitian ini menggunaksn metode desknptif dengan teknik observasi
{pengamatan) langsung di [apangan.
Pengambilan data baik data kuanntatif maupun data kualitatif dilakukan dengan
wawancara semi struktural (semi structural infervew) yang mengacu pada dafiar
pertanyaan vang ielah disiapkan sebelumnys, Untuk data kuantitatii’ dilakuksn juga

pengukuran langsung di lapangan.
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Teknik Pengambilan Contoh

Pengambilan contoh dilakukan secara purposif, dengan menghimpun keterangan
tentang pemanfaalan tumbuhan pewarna alami secara tradisional. Informasi tersebut
diperoleh dari para tetua adat, kepala suku serta orang-orang yang mengetahui tentang
pemanfaatan tumbuhan pewarna alami di ickas penglitian, tennasu.k geperasi mudanya.
Tcknik demikian dilakukan dengan asumsi bahwa pengetahuan tradisional tentang

pemanfiatan tumbuban pewarna alami hanya terbatas pada orang-orang tertentu saja.

Yariabel n

1lalam penelitian ini varizbel yang dikumpulkan meliputi :

a. informasi Pemanfaatan Fumbuhan
Data yang dihimpun meliputi pemanfaatan tumbihan-tumbuhan baik tambuhan
bawah, liana maupun {umbuhgn tingkat pohon vang digunakan oleh masyarakat
sebagai tumbuhan pewarna alami, yaitu dengan mencatat nama lokal, bagian
tumbihan yang digunakan, cara meramu, wamna yang dihasilkan, penggunaan
pewerna tersebut, dan cara pelestaniannya.

b. Infermasi Botanis
Informasi botanis diperoleh dengan jalan pengamatan fangsung di lapangan yatin
dengan cara mengumpulkan spesimen yang menyangkut jenis dan nama lokal,
Tumbuhan pewama vang diperoleh di  lapangan dibawa ke Herbarium

Manokwariense untuk diidentifikasi.
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¢. Informasi ekologis
Informasi yang dihimpun meliputi lokasi, asal tanaman/habitat dan ketinggian
tempat tumbath.

d. luformasj sosioekonomi,
Data yang dikumpulkan menyangkut jenis-jenis tumbuhan pewarna yang
dipasarkan, bentuk produk yang dipasarkan dan pola pemasarannya

e. Informasi Svsiokultur,
Data yang dihimpun meliput: identitas responden, vaitu nama, umur, jenis kelamin,
mata pencaharian, lama berdomisili, tingkat pendidikan serta budaya yang berkaitan
dengan pemanfaatan tumbnhan sebagai pewarna alami tersebut.

Selain data di atas, dikumpulkan pula data lainnya yang menunjang seperii keadaan

daerah serta keadaan sosial ekonomi masyarakat sctempat.

Analigis Daia

Data hasil penelitian tentang tumbuban pewarna alami dianalisis dengan tabulasi.



HANIL DAN PEMBAHASAN

tumbuhan Penghasil Warna Alami

femantaalan wumbuhan sebagal penghasil warna alami telah lama diakukan oleh
masyarakat Meyah yang berdomisili di Desa Yoom Nuni, Sehagian besar (umbuban yang
cimanfaatkan diperoleh dari hutan di sekitar tempar tinggal mercka. Ketergantungan pola
hidup mereka dengan keberadaan hutan mencerminkan corak hidup masyarakat
pedalaman Irian Jaya yang pola kehidupannya banyak memantfaatkan sumberdaya hutan
urtuk memenutt scbagian besar kebutuhannya (Boelars, 1992).

Hasil pengamatan yang dilakukan di lapangan, jents tumbuhan penghasil warna
alami yang digunakan oleh masyarakat suku Meyah di Desa Yoom Nuni, disajikan pada
Tabel 3,

Tabel 3. Spesies dan Famili lumbuban Penghasil Wama Alami  yang Digunakan
Masyarakat Mevah di Desa Yoom Wunt

T T e Famllk -
Do b e e g gkl [ T e o o "
M| Kasubrw | Dixgceae
02 | Monggunyek - Mucrnn atifiy Wal. Iabaceas
03 | Monsow Kunyil Curctimu domestica Vall, Zingiberaceae
| 14 | Momcdes - e lostoma pelyaitiem BRI | Melastotemiataceae
05 | Mongpck - J Elaevcarpus sp © Elacocarpaceae
06 | Maolwe - » Eforstozenus sp. | Urlicaceae
07 | Magouw Sukun | Artvcorpmy commanis TR & . Forst, . Moraceae
(8 | Mogr |I Lingoa Prevocarps wnchons Wikd, Fapilionaceae
(% Monpio - Daah merah | Pordomas conmdens Lam, Koitiv. Mergh
Panjang : Pandanaceae
1y | Menjib Buah merah | Pandonus convidens Lam. Kultiv Mergh J '
coklat Pandanaceae I
1t | ¥ahomng Buah metah | Pondunus convicdeny Lany Kolliv, Meroh i
: : ; pendek Pandanacege
12 Mansor Buah meeali | Pondastuy convideux Lam Kuliiy, Euning | Pandanaceae
kuning




Pada tabel 3 terdapat 12 tumbuhan vang termasuk dalam 9 famili, digunakan
masyarakat sebagai sumber warna alami. Keragaman genetik temnggi berasal dari famili
Pandanaceae {3333 %}, yang terdiri dari : Pandeons  corcidens tam  lkultiv. merah
panjang, FPandaries concidens Lam. kuluy, morah coklal, Pandurmes comoideus Lam,
kultiv. merah pendcek., dan Pardemes conoidens Lam, kultiv, kuning. Famili lainnya yang
digunakan telapl jumlabmya lebih terbatas (8,33 %), antara lain . Bive oreflana L
(Bixaceae), Mucuna wifis Wal. (Fabaceae}, Cwrcwma domestica Vall (Zingiberaceae),
AMelastoma  polvantimm  BL. (Melastomataceae), Flagocarpus sp. (Elagocarpaceae),
Flasiatema  sp. (Unticaceae), Arfocarpus comeneds I REG Forst  (Moraceae)  dan
Frerocarpus indicnus Wild {Papilionaceac).

Hanyvaknya penggunaan Pandires sp. olch masyargkal Meyzh dikarenakuan selain
schapai penghasil warna alami, mereka memanfaatkannya sebagai bahan makanan. Buah
Punckenis sp. digunakan sebagai sumber minyak dan sekaligns sebagai penambah rasa
makanan. Ilasil perasan buah FPandanus sp. umumnva digunakan sebagai  bahan
pepcampur makanan, sehingga warmna vang dibasilkan kut tercampur dalam bahan
makanan yang divlah. Fanth lainnya digenakan hanys sebagai pewsrna alami, sehingga
jumiahnya lebnh terbaras.

Deskripst (umbuhan penghast] warna alami vang digunakan oleh suku Meyah di

Desa Youm Nuni secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 7.
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Pemanfaatan Tumbuhan Penghasil Warna Alami

Pemanfaatan tumbuhan schagai pewarna alami dalam kehidupan suku Meyah secara
umum dapal digolongkan ke dslam 4 kelowpok, vamu : sebagal pewarna peralatan,
pewamna bahan makanan, pewarna kerajinan tangan, dan kosmetik. Pewarna alamm yang
dihasilkan lebih banyak digunakan untuk mewarnai kerajinan tangan seperti anyaman
berupa tas/ncken. Peralatan yang diwarnai berupa panah yeng mcrupakan senjata
tradisional bagi masyarakat Meyah  Sedangkan untuk bahan makanan (erulama
digunakan untuk mewarnai ubifnasi, dan sebagal kosmetik untuk mewamnai tubuh yang
biasanya digunakan pada saat terleniu yang mereka inginkan (seperti pada saat karnaval).
Berdasarkan bentuk pemanfaatan tumbuhan sebagai pewarna alami dalam kehidupan
masyarakat Meyah di Desa Yoom Nuni secara umum disajikan pada Tahel 4.

Pada tabel 4 teriihat bahwa warna alami vang digunakan lebik banyak berasal dari
buah, yaitn warna hitam dari Melasioma polyantinen Bl biru tua dari Elastotema sp.,
serta warna merah dan kuning dari famili Pandansceae. Bagian lainnya yang dimanfaatkan

sebapal penghasil warna alam) adatah gelal, pucuk dan rimpang,
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Tabel 4. Bentuk Pemanfaatan Tumbuhan Pewarna Alami dalam Masyarakat Meyah.

MNama Tumbuhan Bagian vg Warna yvang Proses Memperoleh Manfaat
digunakan dihasilkan Warna
Bixa orellana L. B Merah Digosokkan pada per- | Kosmetik ( Pewama
(light scarler) | mukaan vang akan | tubuh)
diwamai.
Mucuna wtilis Wal. Daun mada Coklat Digosokkan pada per- | Kemjinan  (Pewama
fpucuk [ Brows) mukaan vang akan | tasmoken
Curcuma domestica Rumpang Kuming 1. Dipamut Kerajinan  (Pewarna
Vall (GoldenYellow) | 2. Dibungkus dgn las‘noken), bahan
daun. makanan  (pewarma
3. Dipanaskan ubi/nasi)
diperapiat.
4 Digonakan untuk
mewamai  dengan
cara digosoklkan.
Melasioma Buah vg Hitam® Dikupas kulitnya lalu | Kerapnan  (Pewarna
polvarthum BL. masak (Black) digosokkan pd | wsmoken)
permukaan Vg akan
diwarmai. *
Elasocarpus sp. Daging Hitam™ Buah masak dikupes | Kerajman  (Pewamna
Buah (Black) kulitmya kemodian | tas‘moken)
digmma-kan untuk men-
geosok /mewarna ¥
{Azuire Blue) digosokkan. insmoken)
Artocarpus communis | Getah big. Putih 1. Melukai  batang | Kosmetk (Pewama
J R &G Forst. (white) pohon. tubuah)
2. Getah digosokkan
shg pewarna,
Prerocarpus indicus Cietah big. Merah Melukai batang pohon. | Kosmetik  (pewarna
Wild (Traffic red) | Getah digosokkan sbg | tubuh), peralstan (
pewnma. pewama semjata tra-
disional ).
Pandaries coviaidens
lam. 1. Buah  dipotong-
1. Kultivermersh | Buahtua Merah® potong.
jang. (light scarlety | 2. Dihancurkan
2. Kultivar merah Buah tun Merah* 3. Direbus Bahan Makanan
coklat. (light scarlery | 4. Diperas {Pewarna ubi/nasi)
3. Kultivar merah Buah tua Merah* 5. Dimasak/dibuat
pendek (light scarler) minyak.
4. Kultivar kuning | Buah tua Kuning® Digunakan sehagai
(golden yellow) campuran uba/niasi.




Berdasarkan proses memperoleh warna dari tumbuhan penghasil warna alami vang
dilakukan oleh masyarakat Meyah di Desa Yoom MNuni, dapat dikelompokkan dalam dua
CATA yalty
a) Secara langsung,
Dalam penggunaannya bapian darl tumbuhan vang dapat menchasilkan warna
tangsung digunakan sebagal pewarna dengan cara separti pada Tabel 4.
lents tumbuhan yang dimanfaatkan secara langsung sehagai penghasil warna alami
adalah | Biva oreflana L. {kasubraw), Mucur wtifis Wal. (monggunyek), Melastoma
polvanihum Bl (momedes), fdaeocarpus sp (monggek), Llastotema sp. (motwei),
Artocarpus commaens ) R & GPorst.(magouw), Plerocarpus indicus Wild, (mesir)
dan Curcuma domestica Yall, (monsow).

by Secara Tidak langsung.
Tumnbuhan yang digunakan secara tidak tanpsung atau harus melalui proses seperti
pemanasan, penghancuran, perehusan adalah | Carcuma domestica Vall. (monsaw),
dan Pandanus conoideus |.am kultivar merah panjang, merah coklat, merah pendek
dan kultivar kumng Cara memperoleh warna dari tumbuhan dimaksud terlihat pada
Tabel 4

Sclain sebagai penghasil warna alami, masyaraker Meyah emanfaatkan beberapa
bagian dati tumbuhtan yang digunakan sehagai penghasil warna alami tersebut untuk

berbagai keperluan lain. Bentuk pemanfratan tersebut terlihat pada Tabel 5.



Tabel 5. Manfaat Lain Sumber Pewarna Alami.

A

Pﬂﬁdaﬁus conaidens Lam.

No. htama Tumhuhm Baglm ynng dl.gu_::_lgkan ’V[anfut ]am
- renprn i oo L :sabagal pawama. - TN
1. 4 -rn?cm;rms communis 1R & Getah (ovot) Bahan perckat unfuk jc:r;tm
(i Forst. buturtg
s Curcnma domestiea Vall, Rumpang (evewy) Sabagzai obhat panu
3. | Melastoma polvanifum BL. Buah (evek) Hahan makanan
Buah (evek) Bal kanan

Pewarna alany yang digunakan oleh masyarakal Meyah di Desa Yoom Num

umummoya digunakan untuk keperluan sendid, hanya beberapa yang dipasarkan seperti

pada Tabel 6.

Tabel 6. Produk Pewarna Alami dan Pemasarannya

Mo 1 - Namy.Lokat Daya tahan produk
E ) + thﬂk}*aﬁﬁi-- - - yang dihagillan
: T Dipaarkia g e
urraemier Lﬁrmemm Eaff Rirparige Fvowy Prowfuk capal berlahan lebih |
| dari 1 mingpgn. :
Fa | Pandamus conoudews Lam.
1. Coltivar merah panjang | Buph, minyak cvrk, menit Ruah (evek) dapal bertahan
2. Coltvar mersh posdek huzh, minyak cvek, TRenit safy mingen setelah dipetik
1. Cuoluvar merah coklal bk, minyek ek, menii | dari pohennya, sedangkan
4. Cullivar kuning buah. minvak j gvek, mend o mumvak (Menil)  dapat
; | bertahan  lebib  dam Aty
| Jhuhm jika disimpan dalam
batel terutup dan diletaksn
_ Ny ! di deleat perapian.

Produk pewarna alami vang dipasarkan merupakan hahan mentah yang langsung

dipercleh dari sumbernya, seperti nmpang  kunyit {evewy) yang bherasal dart Curcunta

domestica Vall |

dan buah yang berasal dan Pondemis concidens Lam.cullivar merab



panjang, merah eokiar, merah pendek dan kuning.  Selain bugh dan famili Pandanaceac
yang dipasarkan, masyarakat Meyah juga memasarkannya dalam bentuk minyak {memm).

Tabel 7. Pola Pemasaran Produk Pewarna Alami

N0, 1 Prodik Vang dipasatkan . Namss bokal Pioduk © [ i Pola Pemasaran
- 01 | Eimpang konyit Evewy Dijual ke Pasar terdekat
i 1 Buah Purcdurme sp. Evek Mjual ke pasar
i3 | Minyak Parndarnns ap. Menu Dhjual / barter

Pada unmmaya produk yang dipasarkan langsung dibawa ke pasar terdekal untuk
dyual. Pemjualan ke pasar dilakukan uniuk produk yang berupa buab dan nimpang seperti
buah Pandanus sp., dan rimpang Curcnma domestica Vall, (kunvit). Pemasaran produk
berupa minyak {meniij biasanya tidak dilakukan dipasar, melainkan dilakukan di tempat
pembuatan {di mumah), namun hal 1 jarang dilakukan keeuab pka minyak tersebut
diperoleh dalam jumlah yang banyak Pemasaran minyak secara barter dilakukan antara
mereka sendirl, walaupun tidak menuiup kenungkiran dilakukan kepada oranyg luar yang

membutuhkan, yailu menuksrkannya dengan bahan makanan atau pakaian,

Pengetahuan Generasi Muda Suku Meyah tentang Pewarng Alami,

Kondisi hngkungan merupakan faktor utama vang mempengaruhi pola kehidupan
suati: kelompek masyarakat tertentu. Masyarakat Mevah dalam kehidupannya senantiasa
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, terutama dalam memanfaatkan sumberdaya
alam yang ada Seccara tidak langsung lingkungan telah mempengarubi pengetabusn
mercka dalam hal pemanfaaian tumbuban sebapar penghasil warna alami. Kondisi

hnpkungan termasuk kondisi kawasan butan i sekitar mereka menyebabkan masyarakat
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Meyah harus menyesuaikan diri dengan ketersediaan bahan baku pewarna alami vang
tersedia dalam hingkungan di selatar mercka.

Rerdasarkan hasil wawancara denpgan 21 responden, diperoleh bahwa 57 % atau 12
respenden  yang berumur 10 sampai 25 tahun memperoleh pengetahuan tentang
pemaniaatan tumbuban sebaga penghasil warna alami secara turun temurun. Pengetahuan
vany dimiliki oleh generasi muda saat ini diwariskan secara tidak langsung sesuat kondisi
lingkungan tempai tinggal saat ini. Pengetahuan tentang pewarna alam: vang mercka
peroleh dari daerah asal ndak semuanya diterapkan di daersh yang baru, schingga
pengetaluan yang drwariskan kepada generasi muda memad: berkurang, Proses pewarisan
pengetahuan, terutama dalam kaianya dengan pemanfaatan tumbuhan sebagai penghasil
warnie alami dilakukan oleh orang tua dengan cara melibatkan anak-anak mereka baik
dalam mengambil tmbuhan vang akan digunakan sebagai pewarna maupun dalam
penggunaannya. Semakin sedikit tumbuhan yang dignnakan scbagai pewarna alami olch
orang tua, maka sedikit pula pengctahuan yeang drerima oleh penerasi mudanya.
Kehadiran dan keberadaan sulu-suku yang lain dalam kehidupan masyarakat Meyah di
Desa Yoom Nuni, meskipun membawa perubahan dalam sebagian pola hidup mereka
namun dalam hal pemanfaatan tumbuhan sebagai pewarna alami tidak banyak
berpengaruh bahkan tidak terhhat sama sekali Limumnys mereka metnanfaatkan
pengetahuan yang mereka peroleh secara turun-temurun entang pewarna alami, schingea
tickak tertihat adanya pengaroh dari suko lain dalam hal memanfaatkan tumbuhan sebagai

pewarna alani.
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Masvarakat Meyah di Desa Yoom Nuni merypakan masyarakal yang meincgang
temih prinsip mereka. Pengetahuan yang dimiliki dalam memanfaatkan tumbubian sebaga
penghagil warna alami tidak akan diberikan kepada orang lain jika tidak diminla,
Walaupun demikian pcngetahnan tersebut dapat dihagikan kepada orang lain selama tidak

merugikan mereka.

Pergeseran Pemanfantan Tumbuhan Sebagai Sumber Pewsma Alami

Masyarakat Mevah yang berdomisili di Desa Yoom WNuni pada umumnya madah
mengadakan hubungan dengan masyarakat sekitarnya, schingga tidak subt untuk
memperoleh informasi vang menvangkut kehidupan mereka, termasuk perubahan-
perubahan dalam pola hidupnva Semakin banyak informasi yang mereka peroleh diserial
dengan kemudahan transportasi, semakin mempermudah mereka untuk mempercieh
kebutuhan yang diperiukan  sehari-harinya, Dampak dari kendist yang  demikian
mengakibatkan berkurangnya kctergantungan dalam memanfaarkan tumbnhan schagai
pewarnd alamn.  Sebagar contoh  adalab  berkurangnya  kebiasaan mereka dalam
memantaatkan Crreumea domestica Vall, (monsow), Mucw atifiy Wall {monggunyek),
Elacocarpus sp. (mongeek), Flastetema sp. (motwei), dan AMelastoma peharthum BL.
{momedes) dalam pembuatan kergjinan tas/noken. Pembuatan kerajinan tangan, terutama
pembuatan tas/noken febin banyak menggunakan bahan berupa benang jadi vang dijual di

toko dengan berbagai pilihan warna.
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Berlarangnya penggunaan pewarna alami dalam masvarakat Meyah di Desa Yoom

Nuni secarz umum disebabkan oleh beberapa faktor yaitu :

Semakin susah memperoleh tumbohan penghasil warna alami, yang disebabkan
kegiatan eksploitasi hutan oleh masyvarakat setempat, terutama adanya kegiatan tebas
bakar yang dilakukan oleh mereka.

Dalam proses penggunzan pewarna alami diperlukan waktu dan tenaga yang relatif
besar, tenama untuk memperoleh tumbuhan yvang digunakan sebagai penghagi! warna
alarmi karena biarus berjalan menempuir jarak yang cukup jauh

Pewarna sintetis yang dijual di toko lebih vamatif jenis dan wamanya dengan harga
vaug terjangkau serta mudah dalam peoggunaannya.

Beberapa jenis pewarna sintetis tertentu vang dijuai di toke dianggap memiliki
ketahanan warna yang lebih baik serta produk pewarna vang digunakan dapat
disimpan lebih lama jika dibandinghan dengan pewarna alami yang mercka gunakan
sebelumnva,

Adanyg pengelahuan fentang pengounasin pewarna sintelis vang lebih ekononug dalam

kehidupan masyarakat Meyah akibat adanya interaksi dengan masyarakat lamnya.

Konservasi Tradisional

Tindakan konservast terhadap fumbuhan penghasil warna alami secara tidak

langsung telah dilakukan secara turun temurun, vaitu dengan cara tidak mengambil

scloruh bapian pohon {memankan pohon) untuk digunakan gebasa penghasil warna

alami Pengambilan tumbuhan hanya dilakuian pada bagian tertentu dan tumbuhan seperti
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buah, daun maupun getah tanpa menebang pohon tersebut. Pengambilan secara demokian
dimaksudkan agar pohon vang dimaksud dapat tetap hidup, dengan demikian dapat
dimanfaatkan lagi.

Selain tindakan konservast atau pclestanan di atas, wasyarakat Meyah melakukan
kegiatap konservasi berupa budidaya jumbuban penghasidl warna alami sccara vepetatf
terhadap beberapa jenis vang dimanfaatkan dan bemilal ckonoms. Berdasarkan hasl
pengamatan yang dilakukan, terdapat beberapa jenis tumbuhan yang dibudidayakan secara
tradisiaral berdasarkan pengetahuan mereka yang diperoleh secara turun-temurun cleh
masyarakst Mcyah di Pesa Yoom Nuni. Tabel B menyajikan tumbuhan pewarna yang
dipungkan oleh masyarakat Meyah dan pelestariannya.

Tabel 8. Status Tumbuhan Pewamna Alami Pada Masvarakat Mevah di Desa Yoom Nuni.

‘Mo | _ Namg Twmboban - . - |- Stytus Tombubae 0. . Teloud
P 0] Beww wredlume 1. () Meliar -
1 A eraruz wslin Wal Nadicdaya danpan iji kgt
o3 Crreusn domestiza Wall, Hudidaya dengan impang. kuhun dan pekarangan
04 | Melastoma polverifzm BL. Liur : -
s Flaewcuroms s Liur ; -
i M| Lhasrorerma Sp Liar -
I e Arreenrpes commetit TR &4 Tora (™) hlelar -
8 Fearocmrpur fadicoe Wild. : .tar -
i [ Furchurns comoffens Lo, Sulity, Monb I:
| panjang | Budiclayva dgo tanas (stek boes) heluey/pekacungi
1} { Powdanus covroidens Lam. kuliiy. Merah ! ||
- enklar © Hndulava dgn mnas (siek mnas) | kebun/pekersmean
1] | Pandanus conoidens Lun. kaduy, Meruh | i
preudek BEudlidevy dign dunws such oumges) kebunfpek g
12 | Pandanus conoidens Lum, kutiv. Funing l Budidava dgn tinas [stek tonas) kebup/pekarangan J

(*) . Tumbuhan pewarna alami imtroduksi.
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Budidaya tumbuhan penghasi) warna alami dilakukan dengan menanam tunas, yaifu
pada Pandarmy sp. Tunas yang digunakan diambil di sckitar umbuhan induk, kemudian
ditanam pada lubang vang telah disiapkan sebelumnya di pckaranpan/halaman romah atan
di kebun. Budidaya dengan rimpang dilakukan pada Curcwma domesiica Vall, Rimpang
diambil dari pohon induk dan membenamkannya di dalam tanah sedalam kurang letnh 10
et Iindakan budidaya lainnya adalabh menggunakan biji, vang dilakukan pada Afucung
utilis Wal. 8iji diambil dari buah yang telah hia, yanpg ditandai dengan warna huah yang
telah hitam, Byl tersebut kemudian ditanam pada tempat yang diinginkan dengan

menggunakan tugal,

Manfaat Lain Tumbuhan Penghasil Warna Alami

Selain digunakan sebagai penghasil warna alami, terdapat beberapa jemis tuinbuhan
vang sekaligus dimanfaatkan untuk berbagai keperlnan lainnya. Bemtuk pemanfaatan

tersebut terlihat pada Tabel 9
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Tabel ¢ Mandaal Lain Tumbuhan Penghasii Warna Alami.

r':Hi'l._' ._ '. D

Naiiilgl_ 'Tfiiéyhfhhan

_ Cars pemanfaatan

.Kéguummf L ]

L
1))

('}

05
46
7
;LR
i

Bixe eetlomn L.

dfuewnr wrifiz Wal

¢ e demefiodg WVall

delusioma palverihum BL.,
FEluevevirps sp.

Aifarranmnag Sp

Avtewerrpey commnds TR & G Forat,
Prerocarpus indicus Wild.

Parelaries cowesedens Lam. Kidtiy. Merah
Fagjang

L; Termuemin Fas ‘
? ok yp ot diaanbal bpmna dal

dirghua, setelah te di wt dulwn
|_ koo plastik Jdan diendium
l fdalaimn air (auapai)y selana 3 hasi
; | setetsn

l Italean hdakanan

dapat  cimakan

—

langrsung alau dickah. Terendaman

| Lentuwjuen wetud, seagliloehan

!1 raeun vang terdapat datam biit.

{¥hat pani ;o Hmpang dipar kermiian
; dileropelkam peds Lubob v suk il
Buslnva Junadkan : -
Kayu bakar [
: Kaym bakar |J -

Huahnya dimakan

Borvu Lukoaw . Dectes il -

Dann romda digunakan | Ddaon ruada dinmbat, kemndian

LV Pruncdapus conobdens | am. Kulbiv, Mcrah | achagal  penppendn kenlas l dijemur  sampai kering,  dan
okl 1okok dikikis  imenggoueken  pisau. |

11 Ferecbarny eonidferes Lo Fully, Kl Setefull u digunokan  sebago
Pendelk | petigganti kertas rokok :
2 Fearcdeppas compeengens Lam Knlin [ !
R uning : N
I |
Pada tabel 9, terlihat bahwa selain  dipunakan scbagai penghasil warna alanh,

beherapa jenis diantaranya digunakao untuk berbagai keperlnan seperti | obat-obatan, kayu

bakar, bahan bangunan, bahan makanan dun sebagai pengeant! kertas rokok, Proses dan

nemanfaatannva dilakukan secara tradisional oleh masvarakat setempat.
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KESIMPLULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Tumbuhan vang digunakan sebagai penghasi warnz alami dalam kehidupan
masyarakal Meyah di Desa Yoom Noni terdin dari 9 famili yaitu : Bixaceae (Bixa
oreffore L), Fabaceae (Mucuna wifis Wal), Zingiboaccae (Curouma domesiica
Vall), Melastotemataceae {(Melosfoma  pefvanthum  BL.),  Flacocarpaceae
{Flacocarpus sp.), Urticaceae (Liasicviema 8p.), Moraceae (Ariocarpms communis
IR &G Forst), Paptlionaceae (Fierocarpus indicus Wild) dan Pandanaceae
{Pemdanus conoidens .am, kultivar merah panjang, merah pendek, merah coklat dan

kuig ).
Warna vang dibasifkan terdirt dlan merah, kuning, putihohitam, biry dan coklat.

Muasvarakat Meyah vang berdomisili di Desa Yoom Num menggunakan tumbuhan
sebagai penghasi! warna alami terutama digunakan sebagai : pewarna peralatan, bahap

makgnan, kerajinan tangan dan sehagai kosmetik.

Pewarnz alami yang digunaken umumnya berasal dan hutan/lingkungan disckitar
lempal tingeal mereka, schingpa belom memperhatikan aspek budidaya sceara khusus

serta tidak ada aturan khusus dalam pengambilan maupun pengeungannya.

Selain sebagai penghasil warna alami, masyarakat Meyah memanfaatkan tumbuban
yang sama sebaga obat tradisional, bahan makanan, kayu bakar, bahan bangunan, dan

schagai pengganti kertas rokok,



Penpelabuan yang dimiliki ofch masyarakat Meyah di Dosa Yoom Nuoi sast i

merupakan pengetahuan vang diwanskan secara urun-temurun Jart orang tug mereka,

Terdapat lima fakfor vang menyebabkan berkurangnya penggunaan tumbuhan sebagas

penghasil warna atami yaitu :

v

“-.'-'

Semakin susah memperoleh trmbuhan penghasit warna alami, yang disebabkan
kegiatan eksploitasi hutan ofel masyarakat setempat, terutama adanya kegatan
tebas bakar vang dilakukan pada saasl memulal kegiatan berkebun

Dialam proses penggunaan pewsrnd alama diperlukan waklu dan icnaga yang
relatif besar, terutama untuk memperoleh tumbuhan vang digunakan sebaga
penghasil warna alami karena harus berjalan menempuh jarak yang cukup jauh.
Pewarna sintetis yang dijual di toko lebih variatif jenis dan warnanya dengan
harga vang terjangkay serta mudah dalam penggunaannya.

Beberapa jenis pewarna sintetis tetenty vang dijual di loke diangpap memiliki
ketahanas warna yang lebih baik, serla produk pewarta sintetis yang digunakan
dapat disimpan lebih lama jika dibandingkan dengan pewarna alami yang mereka
gunakan sebelummya.

Adanya pengetahuan tentang penggunaan pewarna sintetis yang lelah ekonomis
dalam kehidupan masvarakat Meyah alobat adanya interaks: denpan masyarakat

gty
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Saran

Perly dilakukan pengamatan tentang wakt: herbnah dari beberapa tumbuban penghasil
wartia alami yang dimanfaatkan ofch masyarakat Mcyah di Desa Yoom Nuni,

schingga akan dipereleh data yang 1cbib akuiat.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, terutama uniuk suku lainnya di Trian Jaya,
sehingga dapat diketahui tumbuhan pewarna yang digunakan oleh suku Arfak pada

khususnya dan suku-suku di Irian Jaya pada umumnya.
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Lampiran 2. Rata-Rata Suhu Udara Sclama Lima Tahun Terakhir {1996-20{0).

“Bulan \Tahun. | . 1996 ;1997 A 199R L K9RY ] 2000 ]
 Tanuari 26,6 26,2 268 1 273 262
Pebruari 26,8 262 | 264 1 269 26,7
Maret 27.3 269 | 268 | 269 26,8
Apnit 27.0 27.3 271 26,7 207
Mei 27,2 27.2 278 6 | 272
Tuni | 269 273 272 26,3 26,8
Tuli | 27.0 27.2 263 269
Agustus ] 279 ¢ 272 278 26,0 267
September 17,3 l 274 27.5 26,6 273 |;
Oklober 27,1 . 27,0 277 268 27,0
November 27.2 269 ¢+ 270 26,7 272
Desember 273 269 . 264 26,9 272

. R | 1 .
Sumber - Badan Meteorologl dan Geotlsika Rendant Manokwari.
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Lampiran 3. Rata-Rata Suhu Maximum Sclama $ima Tahon Terakhir (1996-2000).

~ BulaniTabnn ) /7 49967 f 1997, 0| 1998, % c F99% T TN 28000

: Januari 31,0 ¢ 3,0 31,2 313 31,9

| Pebriari 310 L 304 303 30,2 31,0

| Maret 31,5 | 313 310 32 1.0
April 312 \ 315 31,4 308 31,2
Mei 3l 1 318 31,8 31,0 11,6

: Juni A ] 3 323 1 307 30.0

! Juli 3,00 L 304 3,0 1 304 1,1

i' Agustus 30 |3 12,2 N8 30,3 31,0

. September L7 322 318 30,8 318

| Oktober 35 0 320 31,9 11,2 - !

 November 30,7 | 317 315 31,1 -

' Desember 313 | 31.6 3L 0 315 -

[ |

“Sumber : Badan Metcorolog; dan Grofisika Rendani Manokwar.



Lampiran 4, Rata-Rata Suha Minimom Sclama Lima Tahan Terakhir (1996-2004).

Bakan\Sahen | 1996 7 CIGEE T CI998 | 1999 0 | 20000
Jarmuari ; 22.8 237 22.9 234 | 23,1
Pebruari | 227 2372 23,2 232 3.0
Maret L 23,0 23,1 | 232 23, 233
April | 23,3 28 0 238 235 L 213
Mei 23.0 23.4 23.7 234 0 27
Juni ’ 23, 223 23.6 21,6 21,7
Juli P 225 23.0 23.3 22.5 23,1
Apnstog [ 227 22.4 23,0 328 l 232
September 228 230 23 4 28 232
Oktober I 23,1 22.9 738 22.9 -
November | 224 229 23,5 23 4 - |
esember J 23,1 23.1 23,5 23.4 - !
: |

Sumber : Badan Meteorologi dan Geolisika Rendani Manokwari



Lampiran 5, Kelembaban Udara (% )Selema Lima Tahon Terakhir (1996-2000).

Bk (Tabam |7 996 | 1697 77 1998 | S1999: | i2066"

- Januari 85 ? 84 83 84 "3
Pebruari g4 | 85 86 85 24
Maret S A 84 85 85
April ' 84 82 R 86 86

Meu 82 [ Bl 83 25 &4
- Juni 84 | 81 84 | 86 34
; Tuli 81 82 8 83 82
i Agustus 82 | 79 84 | 54 83
 September 32 | 81 %1 - 3 81
. Dktober B4 B3 32 : B3 B4

November g1 83 ! 8BS 83 83

D¢sember 31 LE ! %6 g5 85

Sumber * Badan Meteorelogi dan Geofisika Rendanl Manokwari,
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Lampiran 6. Cuarah Hujan dan ILari Hujan Selama Lima Tahun Terakhir (1996-

2000},
Bulan Tahan [ 996 1997 L1998 )i gm0s | 20000
7 | cn HII [CH IH | CH HH | CH HH |CH HH |
|, -.

Janueri D07 03 (423 24 | 200 11| 14 14 1215 14
Pebruari [ 258 14 | 126 15 | 280 15 | 284 18 |235 18

4 I 3 9 |32 19
Kion B B PI3E | B 151 45 13 |4 8
Mei 142 12 | 254 12 | 268 14 | 278 17 [I194 15
Juni 199 15 |9 3240 15| 199 1 2w 17|
L Juh 5209 L 303 0% | 14l 15 | 242 15 137 14
Agustus 226 11 | 22 30359 13| 242 21 182 14
September 208 13 | 103 9 | 199 49 - |30 14 | 50 10
Oktober 78 16 190 6 | 149 16 | 176 10 172 16
November 139 W [16? 14 | 278 1&6 | 430 18 122 12 |'
Descmber AL X V25 07 | 229 20 33719 (201 24

| Sumber : Badan Mete&i‘h_]ﬁgi dan Geofisika Rendani Manokwart,

Keterangan . CH ; Curah Hujan
HH : Hari Hujan.



Lampiran 7. DESKRIPSI TUMBUHAN PENGHASIL WARNA ALAMI YANG
DIGUNAKAN OLEH MASYARAKAT MEYAH DI DESA YOOM
NUNL

Gambar 1. Bixa orellana L.

Bixa orellana L.

Perawakan . Pohon dengan tinggi 3-6 meter.

Daun - Berbentuk owvate (berbentuk bulat telur, dengan bagian yang
terlebar dekat pangkalnya); ujung daun acute (runcing), tepi daun
entire (licin tanpa sembul, rata), permukaan glabraous (tanpa
rambut, licin) ; berbentuk jantung Letak daun alternate
(berseling).

Batang - Bercabang banyak, tegak, wama coklat, tidak bergetah,

permukaan kasar/berbintik_



Bunga

Buah

Habitat

Persebaran

Kegunaan

Cara Pengambilan
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Biseksual; jumlah sepal 5; petal 5 dengan stamen banyak. Warna
bunga merah muda

Berbentuk jantung dengan dua katup; yang di dalamnya terdapat
biji berwarna merah. Warna buah merah; berbulu.

Tunjang; tidak berbanir.

Tanah lembab pada daerah datar sampai miring. Dijumpai pada
Ketinggian 90 - 100 meter dari permukaan laut.

Amerika, India, Sri Lanka dan di Asia Tenggara (Lemmens dan
Soetjipto, 1992).

Sebagai penghasil warna merah, yang digunakan pada rambut
ataupun anggota tubuh lainnya.

Buah tua diambil, dikeluarkan bijinya, kemudian digunakan

sebagai pewarna

Gambar 2. Curcuma domestica Vall.



Curcuma domestica v all.

Perawaksan

Daun

Batang

Hunga

Akar

Habnat

Persebaran

kegunaan

Perdu yang turmbuh merumpun dengan tinggi dapat mencapai 110
cm

Berjumbai dengan panjang 20 om - 32 om; lebar 9 em - 12 em;
uwjuny daun runcing, warna ujau dan tiap tanaman terdapat antara
-10 daur.

Berupa batang semu; warna hijau.

Tidak dijumpal pada saat penelihan. Menuwut Rukmana {1995)
Bunga kunyit muncul pada ujung batang semm dengan pamang
karangan bunpa 10 - 15 cm serta berwarna merah. Kuntum bunga
turnbuh tunggal berwarna pulih pucal atau kuming, dan mekaroya
bersamaan.

Serabut yang menempel pada rimpang. Rimpang bercabang-
cahang dan membentuk rumpun. Bentuk rimpang bulat panjang
dengan warna kuning nwda sampa) kecoklatan.

Tumbuh pada 1anah lial berpasir. Rukmana (1995) mengaiakan
bahwa tanaman 1oi dapat tumbub hingga ketinggian 2000 meter
dari permukaan laut.

Merupakan tanaman yang berasal dari Indiz dan berkembang baik
di seluruh Indonesia (Rukmana, 1995).

Secbapar penghasil warna kuning $gunakan schapal powarna
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Elastotema Sp.

Perawakan

Daun

Batang
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pada makanan, serta kerajinan tangan berupa anyaman tas/noken.
Rimpang yang sudah tua diambil dengan cara menggali dan
memotongnya. Rimpang yang digunakan adalah nmpang yang

berwarna kuning tua atau orange.

Gambar 3. Elastotema sp.

Perdu dengan tinggi 1 - 4 met.er_

Letak opposite (bersilang); daun berbentuk cordate (jantung; tepi
daun serrate (terdapat duri tajam yang mengarah ke ujung daun);
ujung daun acwfe (runcing), pangkal daun terbagi, permukaan
daun kasar/berbulu, warna daun hijau.

Coklat keputihan, permukaan kasar, tidak bergetah, dan
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bercabang banyak.
Bunga . Tidak dijumpai pada saat penelitian.
Buah : Tua berwarna biru kehitaman, muda berwarna hijau yang melekat

pada batang dan letaknya berpasangan.

Akar . Tunjang.

Habitat . Tanah lembab (tidak tergenang).

Persebaran - Menurut Paijmans (1976) penyebarannya hingga ke dataran
tinggi New Guinea.

Kegunaan - Sebagai penghasil warna biru tua untuk pewarna anyaman
tas/noken.

Cara pengambilan - Buah tua dipetik dari pohon dan langsung digunakan untuk

mewarnai. Buah tua ditandai dengan warna buah yang kehitaman.

Gambar 4. Melastoma polyanthum BL.
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Melastema polvanthum BL.

Perawakan Perdu dengan tinggi 70 - 150 cm.

Daun Berbentrk e (jorong), warna hijau, tepi daun sersote (tajam},
pangkal acumincte (memncing). Berupa daun tunggal dengan
letak ¢pposite (bersilang), pertulangan daun sejajar, permukaan
kasar/berambut.

Balang Cokiat; permukaan kasar/berbuiu, lidak bergerah dan bercabang
banyak

Bunga Tidak diemukar pada saat penelitian. Menurut Peekel (1984)
warna bunga merah muda dengan jumiah mahkota 3 dan sehap
malail terdapat 5-2 bunga. Merupakan bunga majemuk.

Buah Tidak ditemukan pada saat penelitian. Moot Peckel (1984)
buah herwarna hitam dan bila dimakan akan memmbalkan warna
hitam di mulut. Dalam bahasa Mevah disebut momedes.

Akar Tunjang

11abitat Tumnbuh pada tapah lembab, solum dangkal, bherbatu ringan.
Menurut Dalimariha (1999 tumbub sampai ketinggian 1600
meter dar pernukaan laut.

Perscharan -

Kewunaan

Sebagai penghasil warna hitam pewarna anyaman tas/noken.
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Cara Pengambilan : Buah yang sudah berwarna hitam diambil atau dipetik, kemudian

digunakan sebagai pewarna.

" Gambar 8, Mucane willls Well.|
Mucuna utilis Wal.
Perawakan . Liana.
Daun - Majemuk, warna hijau, permukaan daun berbuluwkasar, bentuk

reniform (berbentuk ginjal). ujung daun acuminate (meruncing),
pangkal terbagi.

Bunga . Tidak dijumpai pada saat penelitian.

Buah - Muda berwarna hijau; tua hitam; berupa polong dengan jumlah
biji 4-6 dalam setiap buahnya. Permukaan buah berbulu.

Akar . Serabut.

Habitat - Tumbuh pada tanah gembur dengan kandungan bahan orgamk
cukup banyak pada tempat yang mendapat cukup sinar matahari.

Persebaran = g
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Kegunaan - Sebagai penghasil warna coklat untuk mewarnai tas/noken.
Cara Pengambilan : Pucuk atau daun muda yang masih berwarna kemerahan diambil

dan digunakan sebagai pewarna.

Gambar 6. Prerocarpus indicus Wild.

Prerocarpus indicus Willd.

Perawakan . Pohon tegak dengan tinggi mencapai 40 meter.

Daun - Majemuk; bentuk elipfical (elips), ujung daun acwfe (runcing);
warna hijau; ujung daun acuminate (meruncing), tepi daun serrate

(rata), warna hijau.



Batang

Bunga

Buah

Habitat

Persebaran

Kegunaan

Cara Pengambilan

Bercabang banyak; warna kelabu, permukaan kasar, getah
berwarna merah, getah teroksidasi berwarma merah bata; sifat
getah lengket; tidak berbau; tidak gatal.

Tidak dijumpai pada saat penelitian.

Tidak dijumpai pada saat penelitian.

Akar tunjang, berbanir,

Tumbuh pada daerah dengan bahan organik cukup dan mendapat
sinar matahari.

sebagai pewarna merah untuk mewarnai panah.

Melukai batang pohon dengan menggunakan parang atau alat
tajam lainnya. Getah yang keluar dan berwarna merah digunakan

sebagai pewarna.

Pandanus conoideus Lam.

Gambar 7. Buah Pandanus conoideus Lam. cultiv.merah panjang



Kultivar merah panjang.

Perawakan

Naun

Batang

Bunga

Buah

Akar
IIabitat

Persebaran

Pohon, tegak dengan tinggl mencapal 15 meter.

Bentuk odlanceolate (lanset sunsang); vpung daun acwde (runeing),
pangkal daun memeluk batang; daun tunggal; letak daun aitersoie
{berscling); warna hijau tua. Tepr daun berduri; permukaan daun
ligin.

Bercabang banyak; tepak; warna eoklat dengan bercak putih; tidak
bergetah.

Tidak dijumpai saat penelitian

Tidak dijumpai saat penelitian. Menurt Sadsoeitocbven {1999)
sinkarp berbentuk silindrig; pjung tumpul, pangkal menjantung,
panjang 96 - 102 cn; diameter 14,5 - 20,5 em; daun pelindung
melancip, dengan duri pada tulang utama berdun sepanjang 8710
bagian dari ujung; sinkarp mude merah bata, matang merah
cerah; buak 11 - 13,5 x 4 « 6 x 1,5-3 mm; epikarp bersep 4,
baghan atas tempurung meruncing.

Tunjang {akar napas).

ada hulan sekunder pada kondisi tanah lembab.

D Irian Jaya hingua ketinggian 5 - 2.300 meter dan permukaan

laut. Di daerah Manokwari dijumpal di Nuni, Maript Pantali,



32

Warkapi, Pamaha, ransiki, Nuhwey, Warmare 1 dan Testega

(Sadsoeitoeboen, 1999).

Kegunaan Sebagai penghasil warna merah untuk mewarnai makanan.

Cara Pengambilan Buah yang tua diambil dari pohon. Buah tua ditandai dengan
adanya sebagian biji yang terslepas dari sinkarp.

Gambar 8. Buah P. conoideus Lam.cultiv.merah pendek.

Cultivar merah pendek.

Perawakan Pohon

Daun Bentuk oblanceolate (lanset sunsang), ujung daun acute (runcing),
pangkal daun memeluk batang, daun tunggal; letak daun aliernate
(berseling), warna hijau tua. Tepi daun berduri; permukaan daun
licin.

Batang Bercabang banyak; tegak; warna coklat dengan bercak putih; tidak

bergetah.



Bunga

Buah

Adar
Hzhitat

Perscharan

Kegunaan

Cara Pengambilan

Tidak dijumpai saat peneliban

Tidak diyjumpai pada saat penelitian. Menurut Sadsoeitoeboen
(1999 sinkarp berbentuk silindris; wjung tumpul, pangkal
menjantung, panjang 96 - 12 cm; diameter 14,5 - 20,5 cm, ujung
melancip, pangkal mentros, panjang 379 - 40,5 em, diameter 5,5 -
|1 cm. Daun pelindung meruncing dengan duri sepamang 1/2 dari
tulang utama; sinkarp muda merah kolor, matang merab cerah;
bualh 6 - 12 % 3 - 5% 1,5 - 3.5 mm; epikarp bersegi 4, bagian atas
lemipurung merompong.

Turjang (akar napas).

Pada hutan sekunder pada kondisi tanah lembab.

[t frian Jaya hingga kelinggian 2 - 2.300 meter dari permukaan
laut, di daerah Manokwari dijumpai di Num, Sow, Warkapi,
Kenyum, SP 6 Jalur 10, Nubwey, Warmare 1 dan Testega
{Sadsoeitoeboen, 1999},

Sebagai penghasil warna merah untuk mewarnai makanan.

Buah vang tua diambil dari pohon, Buah tua ditandat dengan

adanya sebagian biji yang terslepas dati sinkarp.



Gambar 9. Buah P.conoideus Lam.cultiv.merah coklat

Cultivar merah coklat

Perawakan

Daun

Batang

Bunga

Buah

Pohon

Bentuk oblanceolate (lanset sunsang), ujung daun acwuife (runcing),
pangkal daun memeluk batang, daun tunggal; letak daun alternate
(berseling); warna hijau tua. Tepi daun berduri, permukaan daun
licin.

Bercabang banyak; tegak; warna coklat dengan bercak putih; tidak
bergetah.

Tidak dijumpai saat penelitian

Tidak dijumpai pada saat penelitian. Menurut Sadsoeitoeboen
(1999) sinkarp berbentuk silindris; uwjung tumpul, pangkal

menjantung, panjang 27 - 33 cm; diameter 6,9 - 12 cm; ujung



Akar
Habitat

Persebaran

Kegunaan

Cara Pengambilan

melancip, pangkal menirus, Daun pelindung meruncing dengan
duri sepanjang 2/3 dari tulang utama; sinkarp coklat, matang
merah kecoklatan, kering coklat tua kemerahan; buah 7 - 13,5 x 4
-5 x 3 - 4 mm, epikarp bersegi 4, bagian atas tempurung
menumpul.

Tunjang (akar napas).

Pada hutan sekunder pada kondisi tanah lembab.

Di Irian Jaya hingga ketinggian 15 - 2.300 meter dan permukaan
laut. Di daerah Manokwari dijumpai di SP 6 Jalur 10, Nuhwey,
Nuni dan Testega (Sadsoeitoeboen, 1999).

Sebagai penghasil warna merah untuk mewarnai makanan.

Buah yang tua diambil dari pohon. Buah tua ditandai dengan

adanya sebagian biji yang terslepas dari sinkarp.

Gambar 10. Buah P.conoideus Lam.cultiv.kuning.



Cultivar kuning

Perawakas

Draun

Baiang

Bunga

Buah

Akar

Halritat

Persebaran
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PFohon

Bentuk oblancesiate (lanset sunsang); ujung daun aewde (runcing),
pangkal daun memeluk batang; daun tunggal; letak daun aftermute
(berseling); warna hijau twa. Tepi daun berdurt, permukaan daun
licin.

Rercabang banyak; tegak; warna coklat dengan beseak putib; tidak
hergetah.

Tidak dijumpai pada saat penelitian

Tidak dijumpal pada saat penelitian. Menurut Sadsoeitoebuen
(1999) sinkarp berbentuk  silindns; ujung  tumpul, pangkal
menjantung, panjang 33 - 42 em diameier 11,3 - 11,7 em, daun
pelindung melancip, tulang utaman berdui sepanjang 1/3 darni
pangkalnya. Buah muda jau, matang kuning, buah 1} - 20 x 3.5
- 4 x 2,5 mm; epmkarp bersegi 6, bentuk bagian atas tempurung
bergipi tiga.

Tunjang {akar napas).

Pada hutan sekunder pada kondisi tanah jembab

Di Irian Jaya hingga ketinggian 15 - 2,300 meier darl permukaan
{aut. i daerah Manckwari dijumpai di SP 6 Jalur 10, dan Teslews

{Sadsoeitoeboen, 199%9),
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Kegunaan - Sebagai penghasil warna kuning untuk mewarnai makanan.
Cara Pengambilan : Buah yang tua diambil dari pohon. Buah tua ditandai dengan

adanya sebagian biji yang terslepas dari sinkarp.

¥
5

Gambar 11. Artocarpus communis J.R.&G.Forst.

Artocarpus communis J.R.&G.Forst.

Perawakan . Pohon

Daun - Bentuk oval (jorong) dengan belahan daun simetris; ujung daun
acuminate (meruncing); pangkal daun obfuse (tumpul), daun
tunggal, warna bagian atas hijau mengkilap; bagian bawah kusam;

permukaan halus; bagian bawah kasar berbulu.



Batang

Bunga

Buah

Akar
Habatat

Persebaran

Kegunaan

Cara Pengambilan
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Rercabang banyak; tegak. warna coklal dengan bereak putih;
bergetah putih.

Tidak dijumpai pada saat penelitian. Menurut Piteje (1992) bunga
jantan bentuk memanjang scdanpkan bunga betina berbentuk bulat
atan bulat panjang. Bunga jantan dan bunga betina herwarna hijau
dan setelah tua menguning.

Tidak dijumpai pada saat penelitian. Menurut Pitojo {1992) buah
berbentuk bulat atan lemjong; warna kulit hijau muda sampai
kekuning-kuninpgan. Buah muda berkulit kasar dan buah (ua
berkuiit lebih halus, daging buah berwarma putih agak krem
dengan ketebalan sekitar 7 ¢cm dan bila masak rasanya mams.
Turjang .

“I'ymbuh baik pada tanah berpasir dengan kandungan bara cukup.
Sumatra, Jawa™Madura, Nusa Tenggara, Sulawesi Maluku dan
Irian Jaya (Pitaja, 1992),

Sebagal penghasil warna putih untuk mewarnai tubuh {kosmetik).
Melukai batang pohon dengan parang atau alat tajam fainnya.

Getah putih yang keluar dan luka digunakan sehagai pewsarng.



Elaeocarpus Sp.

Perawakan

Daun

Batang

Bunga
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Gambar 11. Elaeocarpus sp.

Pohon

Bentuk olong (memanjang); ujung daun acuminate (meruncing),
pangkal daun runcing, daun tunggal, warna hijau; permukaan
licin, tepi daun rata.

Bercabang banyak; tegak, warna coklat dengan bercak putih; tidak
bergetah putih.

Tidak dijumpai pada saat penelitian.



Buah
Akar
Halbiat
Perscharan
Keounaan

Cara pengambilan
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Tidak dijumpai pada saat penclitian.
Tunjang .

Tumbuh pada tanah tembab dengan kandungan hara cukup.

Sebapal penghasil warna hitam untuk mewarnai anyaman.
Buah tua vang tclah jatuh (gugur) dibawah pohon dan berwarna

hitam diambil dan digunakan schagai powarna.
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Lampiran Gambar 1. Daerah Pemukiman Suku Meyah, Sougb dan Hattam di
Kawasan Pegunungan Arfak dan Sekitarnya (Craven & de

Fretes, 1987).

—

smr.‘mf'r . > “L \

Legenda ;

Datan Kawasan Pelsatarian Alam

Batas Wilayah Darl Setlap Suku Arfak
Batas Wiizyah Dan setlap Dlalek Haftam
Lapangan terbang

Sungal

Jdalam

Puncak

Kampung alau rumah
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